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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Sarwono mengatakan bahwa pendekatan kuantitatif mementingkan 

adanya variabel-variabel sebagai obyek penelitian dan variabel-variabel 

tersebut harus didevinisikan dalam bentuk operasional variabel masing-

masing. Reliabilitas dan validitas merupakan syarat mutlak yang harus 

dipenuhi dalam menggunakan pendekatan ini karena kedua elemen tersebut 

akan menentukan hasil penelitian dan kemampuan replikasi serta generalisasi 

penggunaan model penelitian sejenis. Penelitian kuantitatif memerlukan 

adanya hipotesa dan pengujiannya yang kemudian akan menentukan tahapan-

tahapan berikutnya. Pendekatan kuantitatif lebih memberikan makna dalam 

hubungannya dengan penafsiran angka statistik bukan makna secara 

kebahasaan dan kulturalnya.1 

Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, mengembangkan 

fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan deskripsi statistik, 

menaksir dan meramalkan hasilnya. Desain penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif harus tersetruktur, baku, formal, dan dirancang 

sematang mungkin sebelumnya. 

Pendekatan kuantitatif digunakan apabila : 

                                                           
1
Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras,2011), hal. 9 
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a. Masalah yang merupakan titik tolak penelitian sudah jelas 

b. Peneliti ingin mendapatkan informasi yang luas dari suatu populasi 

c. Peneliti ingin mengetahui pengaruh perlakuan/treatment tertentu terhadap 

yang lain 

d. Peneliti bermaksud menguji hipotesis penelitian 

e. Peneliti ingin mendapatkan data yang akurat, berdasarkan fenomena yang 

empiris dan dapat diukur. 

f. Peneliti  ingin  menguji  terhadap  adanya  keragu-raguan  tentang validitas 

pengetahuan, teori dan produk tertentu.2 

Berdasarkan pengertian diatas, maka penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif karena peneliti ingin menguji teori berdasarkan hasil 

belajar dari metode yang telah diterapkan pada siswa. 

 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

ekseperimen. Penelitian Eksperimen merupakan jenis penelitian yang paling 

produktif. Disamping itu penelitian eksperimen juga merupakan salah satu 

bentuk penelitian yang memerlukan syarat yang relatif lebih ketat 

dibandingkan jenis penelitian lainnya.3 

Penelitian eksperimen, tentu saja dimaksudkan untuk menguji suatu 

hipotesis. Karena itu, setelah masalahnya dibatasi dengan tegas,peneliti perlu 

                                                           
2 Sugiyono, Methode Penelitian Pendidikan,(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 

(Bandung : Alfabeta, 2010) hal.34 
3
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta : Bumi 

Aksara, 2011) hal.179 
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mengembangkan hipotesis yang akan diujinya (sesuatu jawaban sementara 

yang nantinya akan diuji melalui suatu ekperimen). Dalam penegujian 

dimaksud, hipotesisnya boleh jadi diterima (teruji kebenarannya), tapi bisa 

juga ditolak (kebenarannya tidak terbukti). Diterima atau ditolaknya hipotesis 

itu tergantung pada hasil observasi pada obyek eksperimen. Penerimaan atau 

penolakan hipotesis, lebih mencerminkan suatu percobaan dari pada suatu 

kepastian.4 

Peneliti menggunakan penelitian eksperimen karena ingin menguji 

hipotesis, apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

terhadap hasil belajar siswa dan apakah terdapat perbedaan hasil antara kelas 

eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan 

kelas kontrol yang diajar dengan metode konvensional. 

Desain yang dipilih oleh peneliti adalah desain yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan Non-equivalent Kontrol Group Design/Quasi 

Eksperimen Design atau eksperimen semu. Eksperimen semu digunakan agar 

peneliti dapat mengontrol semua variabel yang mempengaruhi jalannya 

eksperimen. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok 

yang diberi perlakuan. Kelompok eksperimen dalam penelitian ini adalah 

kelompok kelas pertama dengan model pembelajaran TGT yaitu klas VII/6, 

sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak diberi perlakuan. 

                                                           
4
 Sugiyono, Methode Penelitian Pendidikan,(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 

hal. 77 
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Kelompok kontrol dalam penelitian ini adalah kelompok kelas kedua dengan 

metode konvensional yaitu klas VII/4. 

Tabel 3.1 

Bagan desain Nonequivalent Cuntrol Group Design 

Kelompok  Tes awal Perlakuan (X) Tes Akhir 

Eksperimen  Q1 XE Q2 

Kontrol  Q3 XK Q4 

 

Keterangan: 

Q1 : Pretest kelas Eksperimen 

Q2 : Posttest Kelas Eksperimen 

Q3 : Pretest kelas Kontrol 

Q4 : Posttest Kelas Kontrol 

XE : Pembelajaran Akidah Akhlak dengan menggunakan metode  TGT 

XK : pemebelajaran Akidah Akhlak tanpa menggunakan metode TGT 

 

B. Variable Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya merupakan segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.5
 Menurut Hatch dan 

Fardahany, secara teoritis variable sendiri dapat didefinisikan sebagai atribut 

seseorang atau obyek yang mempunyai variasi satu orang atau yang lain atau satu 

objek dengan objek yang lain.6 Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu : 

                                                           
5
 Ibid, hal. 61 

6
 Ibid, hal. 61 
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a. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat).7 Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

TGT (X). 

b. Variabel Terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas (Independent variable).8 Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Klas VII MTs. 

Negeri Tulungagung (Y). Adapun indikator variabel terikat ini adalah: 

1) Hasil Belajar Kognitif (Y1). 

2) Hasil Belajar Afektif (Y2). 

3) Hasil Belajar Psikomotorik (Y3). 

 

C. Populasi, Sampling dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan 

hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga 

bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi 

meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.9 

                                                           
7
 Ibid,  hal. 61 

8
 Ibid, hal. 61 

9
 Ibid, hal. 117 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs. Negeri 

Tulungagung yang berjumlah 325 siswa. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sampel yang secara nyata akan diteliti harus representatif 

dalam arti mewakili populasi baik dalam kerakteristik maupun jumlahnya.10 

Jadi sampel yang diambil harus dapat mewakili keseluruhan dari populasi. 

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII/6 yang 

berjumlah 38 siswa dan kelas VII/4 yang berjumlah 38 siswa dengan jumlah 

keseluruhan adalah 76 siswa. 

3. Sampling 

Sampling adalah penentuan sampel dari suatu populasi dalam penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti.11 Cara yang digunakan untuk menentukan sampel 

pada penelitian ini adalah probability sampling yaitu cluster random sampling 

(area sampling) dimana setiap anggota populasi mempunyai kesempatan sama 

untuk dijadikan sampel. 

Dalam penelitian ini, diambil dua kelas yaitu kelas VII/6 dan VII/4. Kelas 

VII/6 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII/4 sebagai kelas kontrol atau 

kelas pembanding dengan pertimbangan mencapai materi yang sama dan siswa 

dalam dua kelas tersebut mempunyai kemampuan yang homogen. Pada kelas 

eksperimen peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

sebagai pembelajaran didalam kelas, sedangkan untuk kelas kontrol peneliti 

                                                           
10

 Ibid, hal. 118 
11

 Ibid, hal. 251 
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menggunakan metode convensional yang biasa digunakan didalam kelas. 

Pemilihan kelas dilakukan dengan melihat daftar nilai ulangan harian kelas VII 

dan untuk memastikan bahwa kedua kelas tersebut memiliki kemampuan yang 

sama (homogen) maka dilakukan uji homogenitas. 

 

D. Kisi-Kisi Instrumen 

Kisi-kisi instrument adalah format pemetaan instrument yang 

menggambarkan distribusi item untuk berbagai topic atau pokok bahasan 

mendasarkan jenjang kemampuan tertentu. Fungsi kisi-kisi adalah sebagai 

pedoman untuk menulis instrumen.12 Adapun kisi-kisi instrument dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Instrumen tes 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Jenjang 

kemampuan 

Bentuk 

Tes 

No. 

Soal 

Menguraikan 

Al-Asmaul 

Husna (Al-

‘Azis, Al-

Ghaffar, Al-

Basit, An-

Nafi’, Ar-

Rauf,Al-Barr, 

Al-Fattah, Al-

‘Adl, dan Al-

Qayyum). 

Siswa mampu menjelaskan 

pngertian Al-Asmaul Husna(Al-

‘Azis, Al-Ghaffar, Al-Basit, An-

Nafi’, Ar-Rauf,Al-Barr, Al-

Fattah, Al-‘Adl, dan Al-Qayyum). 

C1 PG  

1, 2  

Siswa mampu mengkategorikan 

makna  Al-Asmaul Husna ( Al 

‘adl, An Nafi’, dan Al Basith) 

C2 PG 

3, 7, 

16, & 

20 

Di sajikan cerita, siswa mampu 

menerapkan perilaku yang 

mencerminkan keteladanan dari 

sifat Al-Asmaul Husna (Al 

Ghaffar dan Al Basith) 

C3 PG 6 & 8 

Memahami 

contoh-contoh 

perilaku Al-

Asmaul Husna 

Disajikan potongan ayat dari dalil 

Al Qur’an Al-Asmaul Husna (Al 

Qayum, Al Basith, dan Al 

Ghaffar), siswa mampu 

C4 PG  
4, 10 

 

                                                           
12

 Zainal Arifin,  Evaluasi Pembelajaran. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 93 
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Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Jenjang 

kemampuan 

Bentuk 

Tes 

No. 

Soal 

(Al-‘Azis, Al-

Ghaffar, Al-

Basit, An-

Nafi’, Ar-

Rauf,Al-Barr, 

Al-Fattah, Al-

‘Adl, dan Al-

Qayyum). 

mengaitkan dalil tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Siswa mampu mengumpulkan  

contoh perilaku Al-Asmaul Husna 

( Al Ghaffar, Al Barr, Ar Rauf, 

An Nafi’, Al Basith, Al Aziz, dan 

Al Fattah) 

C5 PG  

5, 9, 

11, 12, 

14, 15, 

17, 18, 

19 

Siswa mampu menyimpulkan  

hikmah dari Al-Asmaul Husna 
C6 PG  13  

 

Table 3.3 

Kisi-kisi Instrumen Angket Hasil Belajar Afektif 

No Variabel 
Sub 

Variabel 
Indikator Descriptor 

No 

Item 

1 2 3 4 5 6 

1. Hasil 

belajar 

Afektif 

(Y1) 

Sikap 

Spiritual  

 

Melaksanakan 

ibadah 

Menjalankan ibadah 

sesuai dengan ketentuan 

yang sudah ada. 

1 

Bersyukur  Bersyukur kepada 

Tuhan yang Maha Esa  
2 

Bertaqwa  Menjalankan segala 

perintah dan menjauhi 

larangan Tuhan yang 

Maha Esa 

3 

Bertawakal  Sikap yang ditunjukkan 

dengan berserah diri 

kepada Tuhan yang 

Maha Esa  

4 

Sikap 

Sosial 

 

Jujur Suatu perilaku yang 

dapat dipercaya dalam 

perkataan, tindakan, dan 

pekerjaan. 

5 & 

6 

Disiplin Tindakan yang 

menunjukkan perilaku 

tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan 

peraturan. 

7 & 

8 

Berlanjut…. 
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Lanjutan…… 

1 2 3 4 5 6 

   

Tanggung jawab Sikap yang ditunjukkan 

untuk melaksanakan 

tugas  dan kewajibannya 

yang harus dilakukan. 

9 & 

10 

Toleransi Sikap atau tindakan 

yang menghargai 

keberagaman latar 

belakang, keyakinan, 

dan pandangan. 

11 

& 

12 

Gotong Royong Suatu perilaku yang 

mendorong diri sendiri 

dan orang lain untuk 

bekerja sama demi 

mencapai tujuan 

bersama 

13 

Sopan Santun Sikap baik yang 

ditunjukkan dalam 

berbahasa dan 

bertingkah laku 

dimanapun tempat dan 

kapanpun waktunya. 

14 

Percaya diri Berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab 

pertanyaan tanpa ragu-

ragu. 

15 
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Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Instrument Hasil Belajar Psikomotorik 

No. Keterampilan Butir Instrumen 

1.  

Dapat mencontohkan perilaku yang mencerminkan 

keteladanan dari sifat al-asmau al-husna al-aziz, Al–

‘Adl 

Terlampir 

2.  

Dapat mencontohkan perilaku yang mencerminkan 

keteladanan dari sifat al-asmau al-husna al-qayum 

dan al ghaffar 

Terlampir 

3.  

Dapat mencontohkan perilaku yang mencerminkan 

keteladanan dari sifat al-asmau al-husna al-basith 

dan an nafi’ 

Terlampir 

4.  

Dapat mencontohkan perilaku yang mencerminkan 

keteladanan dari sifat al-asmau al-husna ar-rauf, al 

barr, dan al Fattah 

Terlampir 

 

E. Instrumen Penelitian 

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap fenomena 

sosial maupun alam, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam 

penelitian biasnya dinamakan instrument penelitian. Jadi instrument penelitian 

adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial 

yang diamati. Secara spesifik semua feomena ini disebut variabel penelitian.
13

 

Dari pengertian diatas berikut instrument penelitian yang akan digunakan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar lebih mudah: 

1. Observasi  

Observasi merupakan suatu instrument yang dilakukan sebelum 

penelitian, atau bisa disebut sebegai pendukung berjalannya penelitian 

selanjutnya. “Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap gejala yang tampak pada penelitian”. Pada penelitian melakukan 

                                                           
13

 Sugiyono, Methode Penelitian Pendidikan…, hal. 148 
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observasi secara langsung dengan mendatangi sekolah yang akan diteliti. 

Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan belajar mengajar yang ada 

disekolah MTs Negeri Tulungagung. 

2. Interview/Wawancara 

Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner 

lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 

memperoleh informasi dari wawancara. Digunakan untuk memperoleh data 

tentang hasil belajar yang berhubungan dengan topik penelitian. 

3. Tes 

Instrumen yang akan digunakan adalah berupa lembar soal yang dapat 

mengukur hasil belajar yang mencakup keseluruhan indikator dalam standar 

kompetensi. Tes diberikan sebanayak dua kali, yaitu sebelum perlakuan 

(pretest) dan sesudah perlakuan (posttest). Soal-soal berbentuk pilihan ganda 

ini menuntut kemampuan siswa untuk dapat memahami pengetahuan yang 

telah dimilikinya dan untuk memudahkan dalam mengumpulkan data.  

4. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan 

(life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk 

gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain sebagainya.14 Metode 

ini dilakukan untuk mendapatkan data yang mendukung lebih lanjut, seperti 

                                                           
14 Ibid, hal. 329 
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data-data sekolah yang berupa sejarah sekolah, visi dan misi sekolah, 

kepegawaian sekolah, data siswa, dan foto kegiatan belajar mengajar. 

 

F. Sumber Data  

1. Sumber Data 

Sumber data merupakan unit informasi yang direkam media yang dapat 

dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem 

tertentu. Data haruslah berkaitan dengan infomasi dalam arti bahwa data harus 

mengungkapkan kaitan antara sumber informasi dan bentuk simbolik asli pada 

satu sisi. Selanjutnya sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data.
15

 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VII MTs. Negeri Tulungagung yang diambil 2 kelas 

untuk mewakili kelas eksperimen dan kelas kontrol yang akan dijadikan 

subyek penelitian mengenai hasil belajar. Mengenai hasil belajar siswa 

diperolah dari pengambilan hasil tes yang berupa tes tulis, penilaian diri, 

dan unjuk kerja atau praktek pada mata pelajaran Akidah Akhlak.  

b. Sumber Data Sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.
16

 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi, 

wawancara dengan guru mata pelajaran Akidah Akhlak serta dokumentasi 

terkait foto dan video pembelajaran. 

                                                           
15 Ibid, hal. 193 
16

 Ibid, hal.193 
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G. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang dilakukan peneliti untuk 

memperoleh dan mengumpulkan data dalam penelitian. Tahap ini sangat 

menentukan proses dan hasil penelitian yang akan dilaksanakan. Kesalahan 

dalam melaksanakan pengumpulan data, akan berakibat langsung terhadap proses 

dan hasil suatu penelitian. Data yang dikumpulkan dalam penelitian digunakan 

untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan, 

karena data yang diperoleh akan dijadikan landasan dalam mengambil 

kesimpulan. 

Penelitian yang dilakukan harus memperoleh informasi dan data-data yang 

sesuai dengan topik, maka peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan 

data, antara lain : 

a. Observasi (Pengamatan) 

Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan mengamati atau 

mengobservasi obyek penelitian atau peristiwa baik berupa manusia, benda 

mati maupun alam. Data yang diperoleh adalah untuk mengetahui sikap dan 

perilaku manusia, benda mati, atau gejala alam. Kelebihan observasi ini adalah 

data yang diperoleh lebih dapat dipercaya karena dilakukan atas pengamatan 

tersendiri. Sedang kelemahannya adalah biasa terjadi interpretasi terhadap 

kejadian kejadian yang diamati.17
 

Observasi digunakan untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan 

pelaksanaan dan aktifitas siswa selama pembelajaran baik di dalam maupun di 

                                                           
17

 Tatang Yuli Eko Siswanto, Penelitian Pendidikan Matemtika, (Unesa : University Press, 

2010), hal. 61 
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luar kelas dan dilaksanakan dari awal sampai penelitian berakhir. Pedoman 

observasi dalam penelitian ini berupa RPP yang digunakan untuk mengetahui 

pelaksanaan pembelajaran dan angket lembar observasi untuk mengetahui 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

b. Interview/Wawancara 

Wawancara sebagai alat penelitian dilakukan untuk mengetahui pendapat, 

aspirasi, harapan, presatasi, keinginan, keyakinan dan lain-lain sebagai hasil 

belajar siswa. Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada 

guru akidah akhlak secara lisan. Kelebihan wawancara adalah bisa kontak 

langsung dengan guru sehingga dapat mengungkapkan jawaban secara bebas 

dan mendalam. 

c. Tes 

Tes adalah suatu cara mengumpulkan data dengan memberikan tes kepada 

obyek yang diteliti. Ada tes dengan pertanyaan yang disediakan pilihan 

jawaban,ada juga tes dengan pertanyaan tanpa pilihan jawaban (bersifat 

terbuka). 

Menurut Riyanto, pengertian tes sebagai metode pengumpulan data adalah 

serentetan atau latihan yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, 

pengetahuan, sikap, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok.18 

Dengan teknik inilah peneliti mendapatkan data atau hasil berupa nilai 

prestasi belajar siswa yang nantinya akan diolah untuk mengetahui apakah 

                                                           
18 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian…., hal. 65 
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terdapat pengaruh model pembelajaran TGT terhadap hasil belajar siswa kelas 

VII MTS. Negeri Tulungagung. Tes ini dilaksanakan sesudah pembelajaran 

Akidah Akhlak pada materi Asma’ul Husna. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan 

(life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk 

gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain sebagainya.19 

Dokumentasi dapat diartikan sebagai beberapa data penting tentang kegiatan 

yang berkaitan dengan operasional dari obyek penelitian, misalnya data 

struktur organisasi sekolah, daftar nilai akidah akhlak siswa kelas VII dan foto 

kegiatan saat pembelajaran. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Data penelitian kuantitatif apabila semua data sudah terkumpul, maka 

langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data. Analisis data adalah proses 

mencrai dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan 

data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sntesa, 

menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan 
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 Sugiyono, Methode Penelitian Pendidikan... hal. 329 
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dipelajari, dan membuat kesimpulan, sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

dan orang lain. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif, teknik analisis 

yang digunakan yaitu analisis statistik. Berikut adalah beberapa analisis statistik 

yang dilakukan dalam penelitian ini: 

1. Analisis Uji Coba Instrumen 

a. Uji Validitas  

Validits adalah suatu ukura yang mengukur tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrument. Suatu instrument dikatakan valid apabila 

mampu mengukur apa yang diharapkan dan dapat mengungkap data dari 

variabel yang diteliti secara tepat dan sejalan. Pengujian validitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah tes yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

atau tidak mengukur tingkat ketepatan tes yaitu mengukur apa yang 

seharusnya diukur, maka dilakukan uji validitas soal. Untuk mengetahui 

validitas yang dihubungkan dengan kriteria, digunakan uji statistic yakni 

teknik korelasi product moment sebagai berikut.20 

      
 ∑     ∑    ∑  

√{ ∑    ∑   }{ ∑    ∑   }
 

Keterangan: 

rxy : koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 

X  : skor tiap butir soal 

Y  : skor total yang benar dari tiap subjek 

                                                           
20

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 

cet.3 hal. 72 
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N  : jumlah peserta tes 

Kriteria: 

0,00 < rxy ≤ 0,20 sangat rendah 

0,20 < rxy ≤ 0,40 rendah 

0,40 < rxy ≤ 0,60 cukup 

0,60 < rxy ≤ 0,80 tinggi 

0,80 < rxy ≤ 1,20 sangat tinggi 

Apabila rhitung ≥ rtabel  maka korelasi signifikan artinya  item soal yang 

digunakan sudah valid. Sebaliknya rhitung < rtabel  maka soal tersebut tidak valid, 

sehingga soal tersebut harus direvisi atau tidak digunakan. 

Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir soal pada lampiran 10 

halaman 209, diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Coba Validitas Item Soal 

No. Kriteria  Nomor Soal Jumlah 

1. Valid  
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 

12, 13, 14, 16, 17 
16 

2. Tidak valid 15, 18, 19, 20 4 

Jumlah  20 

 

b. Uji Reabilitas Soal 

Sebuah tes dapat dikatakan reliabilitas atau mempunyai taraf 

kepercayaan yang tinggi, jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang 

tetap artinya apabila tes tersebut kemudian dikenakan pada sejumlah 
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subyek yang sama pada waktu yang berbeda, maka hasilnya akan tetap 

sama.
21

 

Rumus: 

r11=(
 

   
) (

   ∑  

  )  

Keterangan:  

r11 = Reabilitas tes secara keseluruhan 

p  = proporsi subyek yang menjawab item dengan benar 

q  = proporsi subyek yang menjawab item dengan salah (q = 1-p) 

∑   = Jumlah hasil perkalian antara p dan q 

n  = Banyaknya item soal 

s  = Standar devisi dsri tes (standar devisi adalah akar varians) 

Rumus Varians: 

  = 
∑   

 ∑   

 

 
 

Dari perhitungan rumus di atas hasil perhitungan r11 yang dapat akan 

dibandingkan dengan harga r product moment. Hingga dihitung dengan 

taraf signifikan 5% dan N sesuai dengan jumlah butir soal. Jika r11 > rtabel 

maka dapat dinyatakan bahwa butir soal tersebut reliable. Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh r11= 0,57176. Sehingga dapat diambil kesimpulan 

bahwa instrument tersebut reliabel. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 

di lampiran 11 pada halaman 218. 

                                                           
21

 Ibid, hal. 96-100 
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c. Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu 

sukar. Perhitungan tingkat kesukarang soal adalah pengukuran seberapa 

besar derajat kesukaran suatu soal. Rumus untuk mencari tingkat kesukaran 

soal yang digunakan adalah sebagai berikut:               P = 
 

  
 

Keterangan: 

P : Indeks Kesukaran 

B : Jumlah Siswa yang menjawab benar 

JS : Jumlah siswa peserta tes 

Kriteria : 

P = 0,00  butir soal terlalu sukar 

0,00 < P   0,30 butir soal sukar 

0,30 < P   0,70  butir soal sedang 

0,70 < P   1,00 butir soal mudah 

P = 1  butir soal terlalu mudah 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien indeks kesukaran butir soal 

pada lampiran 12 halaman 220, diperoleh hasil berikut: 
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Tabel 3.6 

Hasil Uji Coba Indeks Kesukaran Item Soal 

No. Kriteria Nomor Soal Jumlah 

1. Sangat Sukar - 0 

2. Sukar 4, 10 2 

3. 
Sedang 

1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 

15, 16, 17, 18, 19, 20 

18 

4. Mudah - 0 

Jumlah 20 

 

d. Daya pembeda soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan antara 

peserta didik yang pandai dan peserta didik yang kurang pandai. Besarnya 

angka yang menunjukkan daya pembeda soal disebut indeks diskriminasi. 

Langkah pertama untuk menentukan indeks diskriminasi adalah dengan 

membagi dua peserta tes untuk kelompok atas dan peserta tes untuk 

kelompok bawah. Rumusnya daya pembeda soal adalah:     D = 
  

  
  

  

  
 

Keterangan: 

D : Daya Pembeda 

JA : Banyaknya peserta kelompok atas 

JB : Banyaknya peserta kelompok bawah 

BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 

BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Kriteria: 

D = 0,00   butir soal sangat jelek 
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0,00 < D   0,20  butir soal jelek 

0,20 < D   0,40  butir soal cukup 

0,40 < D   0,70  butir soal baik 

0,70 < D   1,00  butir soal baik sekali 

  

Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda butir soal pada lampiran 

13 halaman 222, diperoleh hasil sebagai berikut:  

Tabel 3.7 

Hasil Uji Coba Daya Pembeda Item Soal 

No. Kriteria Nomor Soal Jumlah 

1. Sangat Jelek 18, 19, 20 3 

2. Jelek 6, 9, 10, 11, 17 5 

3. Cukup 1, 3, 4, 5, 7, 13, 15, 7 

4. Baik 2, 8, 12, 14, 16, 5 

5. Baik Sekali - 0 

Jumlah 20 

 

2. Analisis Data Hasil Penelitian 

Analisis data adalah suatu langkah yang paing menentukan dalam 

peneltian karena analisis data berfungsi untuk menyimpulkan hasil penelitian. 

Sebelum peneliti menentukan teknik analisis statistik yang digunakan, terlebih 

dahulu peneliti memeriksa keabsahan sampel. Cara yang digunakan  untuk 

memeriksa keabsahan sampel adalah menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipoteis. 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui data terdistribusi secara 

normal atau tidak, untuk mengetahui distribusi data yang diperoleh, 

dilakukan uji normalitas dengan uji Chi-Kuadrat, adapun langkah-langkah 

uji Chi-Kuadrat adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan rentang (R), yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 

2) Menetukan banyak kelas interval (K), dengan rumus: 

K = 1 + (3,3) log n 

3) Menentukan panjang kelas (P), dengan rumus: 

P = 
           

            
 

4) Membuat table distribusi frekuensi 

5) Menentukan batas kelas (bk) dari masing-masing kelas interval 

6) Menghitug rata-rata Xi ( ̅), dengan rumus: 

 ̅ = 
∑         

∑  
 

7) Menghitung variansi, dengan rumus: 

  √
∑         ̅  

   
  

8) Menghitung nilai Z, dengan rumus: 

Z = 
   ̅

 
  

x = batas kelas 

 ̅ = rata-rata 
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   standar devisi 

9) Batas luas daerah (      diperoleh dari table “luas daerah dibawah 

lengkumg normal standar 0 ke z”, yang bersal dari nilai Z. 

10) Menetukan luas daerah tiap kelas interval, dengan cara luas daerah 

tertinggi-luas daerah dibawahnya. 

11) Menghitung frekuensi ekspositori (fe), dengan rumus: 

fe = n x luas daerah dengan n jumlah sampel 

12) Membuat daftar frekuensi observasi (fe) dengan frekuensi ekspositori 

sebagai berikut: 

kelas Bk Z 

Batas  

luas 

daerah 

Luas 

daerah 
Fe Fo 

        

  
 

 

13) Menghitung Chi-Kuadrat (x
2
), dengan rumus

22
: 

X
2 

= ∑ 
        

  
 

14) Menetukan derajat kebebasan (dk) dalam perhitungan ini, data disusun 

dalam daftar distribusi frekuensi yang terdiri atas k buah interval 

sehingga untuk menentukan kriteria pengujian digunakan rumus dk = k 

– 1, dimana k adalah banyaknya kelas interval, dan taraf nyata   = 0,05 

15) Menentukan x
2 

tabel 

16) Menetukan distribusi normalitas dengan kriteria pengujian: 

Jika x
2 

hitung > x
2

tabel maka data tidak berdistribusi normal dan 

sebaliknya jika x
2 

hitung < x
2

tabel maka data berdistrubusi normal.
23

 

                                                           
22

 Sugiyono, Methode Penelitian Pendidikan..., hal. 241 
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b. Uji Homogenitas  

Disamping pengujian terhadap normal atau tidaknya distribusi data 

pada sampel, perlu kiranya peneliti melakukan pengujian terhadap 

kesamaan (homogenitas) beberapa bagian sampel, yakni seragam atau 

tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama. 

Ada bermacam-macam cara unuk mengadakan pengujian homogenitas 

sampel, tetapi penelitian kali ini menggunakan satu cara yaitu Uji 

homogenitas menggunakan uji Fisher. 

Rumus: Uji homogenitas dengan uji-F untuk dua kelompok pada 

strategi pembelajaran yaitu strategi pemetaan dan strategi konvensional 

serta dua kelompok pada bentuk tes formatif yaitu bentuk tes formatif 

pilihan ganda. Rumus uji perbedaan varians mengguakan Uji-F dengan 

langkah sebagai berikut: 

1) Mencari Varians/Standar deviasi variabel X dan Y, dengan rumus
24

: 

Sx
2 

= √
  ∑    ∑   

      
         Sy

2 
= √

  ∑    ∑   

      
 

2) Mencari F hitung dengan varians X dan Y, dengan rumus
25

: 

F = 
      

      
  

Keterangan: 

 Pembilang:        artinya varians dari kelompok dengan varians besar 

(lebih banyak). 

                                                                                                                                                               
23

 Ibid,  hal. 320 
24

 Ibid, hal. 275 
25

 Ibid, hal. 276 
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 Penyebut:        artinya varians dari kelompok dengan varians terkecil 

(lebih sedikit). 

 Jika varians sama pada kedua kelompok, maka bebas menentukan 

pembilang dan penyebut. 

Ketentuan kriteria pengujian: 

1) Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima, kedua kelompok dari populasi 

yang homogen. 

2) Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 tidak diterima, kedua kelompok berasal 

dari populasi yang tidak homogen. 

 

Untuk taraf signifikan (α) = 0,05 dan derajat kebebasan pembilang 

df1= k-1 serta penyebut df2= n-k, dengan n merupakan banyaknya ukuran 

sampel. 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah menggunakan uji t atau t-test. 

Teknik statistik ini digunakan untuk menetukan taraf signifikansi 

perbandingan (membandingkan nilai rata-rata suatu kelompok dengan 

kelompok yang lain). Rumus yang digunakan dalam uji t sebagai berikut
26

: 

t = 
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

√
 

  
 

 

  

 
        

Dengan:       S = √
        

          
 

       
 

 

 

                                                           
26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), cet.14 hal. 349 
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Keterangan:  

t = statistik 

  
̅̅ ̅ = rata-rata hasil tes peserta didik pada kelas eksperimen 

  
̅̅ ̅ = rata-rata hasil tes peserta didik pada kelas kontrol 

  
 
 = varians kelas eksperimen 

  
 
 = varians kelas kontrol 

   = banyaknya subjek kelompok eksperimen 

   = banyaknya subjek  kelompok kontrol 

 

Ketentuan kriteria pengujian: 

1) Jika thitung > ttabel, maka artinya berbeda secara signifikansi (Ha diterima). 

2) ika thitung < ttabel, maka artinya tidak berbeda secara signifikansi (H0 tidak 

diterima).  


